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Porter merupakan salah satu pekerjaan yang berisiko terhadap masalah Musculoskeletal Disorders (MSDs).
Hal ini dikarenakan pekerjaan manual, postur janggal, beban berlebih, serta aktivitas kerja yang berlebihan.
Pekerjaan terdiri atas aktivitas penyimpanan dan pengangkutan barang. Penelitian ini membahas tentang
gambaran tingkat risiko ergonomi dan keluhan M SDs terkait aktivitas manual handling pada porter SBU
Garuda Indonesia Cargo tahun 2014, dengan jumlah responden 52 orang. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan wawancara dengan menggunakan kuesioner. Risiko ergonomi dinilai dengan metode
REBA (Rapid Entire Body Assessment) untuk aktivitas manual handling dan NLE (NIOSH Lifting
Equation) pada aktivitas mengangkat. Variabel lain yang diteliti yaitu usia, masakerja, pekerjaan
sebelumnya, kebiasaan olahraga, dan kebiasaan merokok. Penelitian menilai keluhan M SDs dengan
menggunakan CMDQ (Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaire) dan CHDQ (Cornell Hand
Discomfort Questionnaire). Penelitian bersifat deskriptif dengan desain studi cross sectional.

Hasil penelitian menunjukkan risiko tinggi (skor REBA = 11) untuk aktivitas penyimpanan barang, dan
sangat tinggi (skor REBA = 13) untuk aktivitas pengangkutan barang, serta hasil penghitungan NLE
menunjukkan kegiatan mengangkut barang dapat menyebabkan risiko MSDs (L1 1). Keluhan MSDs
terbanyak pada tubuh yaitu bagian punggung bawah, lengan atas kanan, dan betis kiri yatu sebanyak
67,31%, sedangkan pada tangan, keluhan terbanyak pada area D (telapak tangan bagian atas) sebanyak
38,46% pekerja untuk tangan kanan, dan 26,92% pekerja untuk tangan kiri. Frekuensi keluhan MSDs
terbanyak pada 1-2 kali seminggu, tingkat keparahan cukup tidak nyaman, dan sedikit mengganggu
pekerjaan. Karenaitu, diperlukan upaya pengendalian secarateknik, administrasi, dan personal untuk
menurunkan tingkat risiko dan keluhan MSDs.

<hr><i>Porter is one of arisky job for musculoskeletal disorders (MSDs) problems. Thisis because of
manual work, awkward postures, excessive load, and excessive work activities. The work consists of the
activities of storage and build up. This study discusses the overview of ergonomic risk level and

muscul oskeletal disorders discomfort related with manual handling activities at porter of SBU Garuda
Indonesia Cargo 2014, with 52 respondents. Data was collected by observation and interviews using
guestionnaire. Ergonomic risk assessed by the method of REBA (Rapid Entire Body Assessment) for
manual handling activities and NLE (NIOSH Lifting Equation) method for lifting activities. Other variables
under study are age, years of service, previous work, exercise habits, and smoking habits. Research
assessing M SDs discomfort using CMDQ (Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaire) and CHDQ
(Cornell Hand Discomfort Questionnaire). The study is a descriptive with cross-sectional study design.
The results showed a high risk (REBA score = 11) for storage activities, and very high risk (REBA score =
13) for build up activities, and the results of NLE indicate if lifting activities can lead to the risk of MSDs
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(L1 1). The most MSDs complaints on the body founded on the lower back, right upper arm, and left calf as
much as 67,31%, while on the hand, most of complaintsin the area D (upper palm) as much as 38,46% for
the right hand, and 26,92% for the left hand. The most frequency of M SDs complaints found on 1-2 times
per week, with the severity is moderately comfortable, and slightly interfered. Therefore, necessary for a
control effort in engineering, administrative, and personnel to reduce the risk and complaints of MSDs.</i>



